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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peniliti akan memaparkan 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan 

hasil penelitian. Secara umum dari hasil analisis SWOT peneliti menyimpulkan 

nilai peluang atau opportunities mendapatkan hasil yang besar yaitu 2.26 dengan 

begitu strategi pengembangan objek wisata Sato Loka dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Adapun strategi pengembangan nya dengan memiliki atraksi 

yang beragam dan adanya peluang dapat dibentuk strategi yang dalam waktu 

dekat ini dapat dilaksanakan yaitu melakukan kerja sama dengan pengelola objek 

wisata sekitar dengan membuat paket wisata. Itu juga berguna sebagai sarana 

promosi objek wisata.  

Dari hasil perhitungan pembobotan terhadap faktor internal dan faktor 

eksternal merupakan nilai yang ditunjukan pada kuadran SWOT. Nilai sumbu x 

yang didapat dari faktor internal dan nilai sumbu y yang didapat dari faktor 

eksternal. Dari hasil perhitungan nilai x yaitu 1.17 dan dari perhitungan nilai y 

sebesar 1.57. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai x dan y sama-sama 

berada pada sumbu positif. Sehingga posisi objek wisata Sato Loka berada pada 

kuadran I pada analisis SWOT. Maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis 

SWOT yang berupa strategi sebagai berikut :  
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1. Strategi Strengths – Opportunities (SO) 

a. Melakukan kerja sama dengan pengelola objek wisata sekitar dengan 

membuat paket wisata. 

b. Mengajak pemerintah atau pihak swasta untuk membuat event/kegiatan 

di sekitar objek wisata Sato Loka. 

c. Membuat kegiatan outbound yang lebih menarik dengan memanfaatkan 

lingkungan alam seperti kegiatan pertualang, penjelajahan alam disertai 

nilai edukasi. 

d. Memanfaatkan harga tiket yang murah dengan memberikan kesan dan 

pengalaman yang menarik, sehingga dapat membuat pengunjung 

berwisata kembali. 

e. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan objek wisata. 

2. Strategi Weaknesses – Opportunities (WO) 

a. Melakukan penambahan koleksi satwa yang baru dan unik.  

b. Membangun relasi atau melakukan kerja sama dengan instansi 

pemerintah seperti sekolahan, dalam rangka melakukan kegiatan field 

trip sebagai sarana promosi. 

c. Membuat penataan ruang  yang jelas dan menarik di objek wisata Sato 

Loka. 

d. Memberikan pelatihan SDM/karyawan terkait keamanan dan 

keselamatan dengan memanfaatkan instansi yang bersangkutan.  

e. Memanfaatkan lahan yang tidak terpakai dengan membuat atraksi yang 

baru. 
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3. Strategi Strengths – Threats (ST) 

a. Mengoptimalkan potensi yang dimiliki dari keunikan Sato Loka dengan 

mempertahankannya secara berkelanjutan, guna menghadapi pesaing. 

b. Pengembangan objek wisatayang ramah lingkungan.  

c. Melakukan program pemeliharaan alam dan potensi yang ada. 

d. Memberikan fasilitas pendukung terkait P3K untuk meminimalisir 

adanya bencana. 

4. Strategi Weaknesses – Threats (WT) 

a. Lebih menonjolkan keunikan dari koleksi satwa yang ditawarkan. 

b. Lebih gencar melakukan kegiatan promosi terutama didaerah dekat objek 

wisata. 

c. Membuat  jalur evakuasi saat terjadinya bencana.  

d. Membuat posko untuk penanganan keselamatan wisatawan.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat  beberapa 

rokomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang 

akan diambil untuk mengembangkan objek wisata Sato Loka maka peneliti 

menyampaikan beberapa rokemendasi sebagai berikut : 

1. Gencarnya dalam mengadakan kegiatan promosi objek wisata agar 

masyarakat dalam maupun luar dapat lebih mengetahui tentang objek wisata 

Sato Loka. 

2. Sebaiknya produk hasil olahan dari susu kambing seperti yogurt, puding dan 

es krim dapat dipasarkan dengan jangkauan yang lebih luas lagi. Sehingga 
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3. membuat masyarakat yang membeli produk tersebut memiliki rasa 

keingintahuan terhadap produk, sehingga memiliki niat untuk  berkunjung ke 

objek wisata Sato Loka.  

4. Membuat iklan melalui media sosial yang efektif, yang tentunya tidak 

memakan biaya yang tinggi dan tepat sasaran, karena perkembangan media 

komunikasi di era digital ini sangat cepat. Misalnya pihak pengelola Sato 

Loka mengundang Youtuber atau seseorang yang memiliki jumlah followers 

yang banyak di akun sosial media nya. Kemudian memintanya untuk 

mempromosikan, sehingga followers nya yang melihat memiliki rasa 

penasaran dan keinginan untuk mengunjungi Sato Loka.  
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LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA 

Nama : Ibu Indah  

Tanggal: 18 Februari 2020 

1. Apa keunggulan wisata edukasi Sato Loka dibandingkan dengan destinasi 

sejenis lainnya? 

“Keunggulan Sato Loka ini dibandingkan dengan destinasi lainnya yaitu 

ada kegiatan wisata seperti kambing perah dari proses pengambilan 

sampai pengelolaannya, Sato Loka juga memiliki taman reftil, tidak hanya 

itu saja Sato Loka juga menjadikan ini sebagai lembaga konservasi 

alam”. 

2. Apa saja kendala dalam membangun dan mengembangkan wisata edukasi 

Sato Loka?  

“Memang saat ini kegiatan promosi menjadi kendala kita, kita memiliki 

sosial media seperti instagram, web, cuman ya itu kurang aktif. Sementara 

untuk kegiatan promosi lainnya belum kita lakukan. Untuk sekarang yang 

dilakukan ya itu membangun relasi dengan pihak sekolah saja, jadi 

promosi dari mulut ke mulut. Selain itu juga lingkungan objek wisata yang 

kurang menarik, kemudian kita juga kekurangan SDM (karyawan) jadi 

mungkin itu juga menjadi faktor nya”. 
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3. Apa strategi dalam mengatasi kendala tersebut ? 

“Saat ini yang sudah kita jalanin yaitu membangun relasi, kemudian 

untuk kedepannya ya kita akan lebih gencar lagi membuat promosi 

melalui browsur, dan memberikan peta kecil untuk pengunjung” 

4. Strategi apa sebelumnya yang telah dilakukan untuk mengembangkan Sato 

Loka? 

“Ya kita cuman melakukan promosi saja, dari sosial media seperti 

instagram, web”. 

5. Apakah saat ini Sato Loka mengalami peningkatan kunjungan wisata? 

“Mengalami peningkatan kunjungan setiap akhir tahun, tapi kebanyakan 

wisatawan yang berkunjung ke sini dari pihak instansi pemerintah seperti 

sekolah yang sedang melakukan kunjungan belajar”. 

6. Bagaimana upaya dalam menghadapi pesaing? 

“Ya kita lebih menonjolkan keunikan dari Sato Loka itu sendiri, misalnya 

keunikan dari satwa nya, memang di sini lebih menonjol kan reptilnya, 

sehingga disebut taman reptil”. 
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